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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian, analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berat jenis BZ 0%, BZ 10%, BZ 15%, BZ 20%, BZ 25%

berturut-turut adalah 1880,613 kg/m3, 1829,233 kg/m3, 1749.523

kg/m3, 1801,857 kg/m3, dan 1782.437 kg/m3.

2. Nilai kuat tekan BZ 0%, BZ 10%, BZ 15%, BZ 20%, BZ 25%

berturut-turut adalah 7,415 MPa, 5,485 MPa, 5,376 MPa, 4,050 MPa,

4,041 MPa.

3. Nilai modulus elastisitas BZ 0%, BZ 10%, BZ 15%, BZ 20%, BZ 25%

berturut-turut adalah 11814,775 MPa, 9725,400 MPa, 7047,404 MPa,

5382,628 MPa, 3570,537 MPa.

4. Nilai kuat lentur BZ 0%, BZ 10%, BZ 15%, BZ 20%, BZ 25%

berturut-turut adalah 2,495 MPa, 2,465 MPa, 2,000 MPa, 1,985 MPa,

1,856 MPa.

5. Penggunaan zeolit sebagai bahan subtitusi semen tidak memberi

peningkatan terhadap kuat tekan, modulus elastisitas dan kuat lentur

beton. Semakin tinggi kadar zeolit yang digunakan, semakin rendah

nilai kuat tekan, modulus elastis, dan kuat lentur yang dihasilkan

pada umur 28 hari.
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6.2 Saran

Untuk menindaklanjuti penelitian ini, diperlukan beberapa koreksi untuk

dijadikan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya agar lebih baik dan

maksimal. Adapun saran-saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Penggunaan metode pemecahan agregat kasar ringan diharapkan

menggunakan metode pemotongan secara teratur.

2. Proses aktivasi zeolit diharapkan pada suhu yang lebih tinggi dari 300oC

dengan waktu yang lebih lama dari 3 jam untuk lebih mengaktifkan dan

meningkatkan kandungan silika pada zeolit.

3. Ketelitian dalam proses pengadukan, setiap penambahan bahan khususnya

air agar perlu diperhatikan, khususnya dalam memperhatikan cuaca

sebelum pengecoran agar tidak mempengaruhi kebutuhan air yang sudah

direncanakan.

4. Proses pengujian benda uji masih dapat ditingkatkan menjadi 56 hari

dikarenakan proses ikatan zeolit yang bersifat pozollan cukup lama.

5. Pada penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menggunakan bahan tambah

zat aditif untuk meningkatkan kuat tekan dan menjaga workability

dikarenakan angregat kasar yang dipakai memiliki daya serap air yang

tinggi.
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PEMERIKSAAN GRADASI BUTIRAN PASIR

Bahan : Pasir

Asal : Kali Progo

Diperiksa : 7 November 2015

DAFTAR AYAKAN

No.
Saringan

Sisa Ayakan (gram)

Sisa
Ayakan

(%)

Jumlah
Sisa

Ayakan
(%)

Jumlah
yang

Melalui
Ayakan

Berat
Saringan
(gram)

Berat
Saringan +
Tertahan

(gram)

Jumlah
Tertahan

(gram)

3/4" 545.8 545.8 0 0.000 0.000 100

3/8" 413.46 414.91 1.45 0.290 0.290 99.710

#4 477.21 481.32 4.11 0.822 1.112 98.888

#16 324.56 402.1 77.54 15.508 16.620 83.380

#30 403.86 567.78 163.92 32.784 49.404 50.596

#50 293.21 443.88 150.67 30.134 79.538 20.462

#100 225.27 311.09 85.82 17.164 96.702 3.298

#200 338.4 351.11 12.71 2.542 99.244 0.756

Pan 139.87 143.65 3.78 0.756 100.000 0.000

Total = 500 243.666

Modulus halus butir = 44,2
100

666,243
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS PASIR

I. Waktu Pemeriksaan : 7 November 2015

II. Bahan

a. Pasir kering tungku, Asal : Kali Progo, Berat : 1000 gram

b. Air jernih asal : LSBB Prodi TS FT-UAJY

III. Alat

a. Labu Erlenmeyer,

b. Pengaduk,

c. Corong,

d. Tungku (Oven), suhu dibuat antara 105-110oC,

e. Timbangan digital,

f. Kompor listrik.

Nomor Pemeriksaan A B Rata-Rata Satuan

1 Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) (V) 500 500 - gr

2 Berat Contoh Kering (A) 490.89 486.08 - gr

3 Jumlah Air (W) 327 323 - cc

4 Berat Jenis Bulk = 2.838 2.746 2.792 gr/cm3

5 BJ Jenuh Kering Permukaan (SSD) = 2.890 2.825 2.858 gr/cm3

6 Berat Jenis Semu (Apparent) = 2.995 2.981 2.988 gr/cm3

7 Penyerapan (Absorption) = 1.86 2.86 2.360 %
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PEMERIKSAAN KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIR

I. Waktu Pemeriksaan : 7 November 2015

II. Bahan

a. Pasir kering tungku, Asal : Kali Progo, Berat : 100 gram

b. Air jernih asal : LSBB Prodi TS FT-UAJY

III. Alat

a. Gelas ukur, ukuran : 250 cc,

b. Timbangan,

c. Tungku (Oven), suhu dibuat antara 105-110oC,

d. Air tetap jernih setelah 8 kali pengocokan,

e. Pasir + piring masuk tungku tanggal 7 November 2015 jam 10.30 WIB.

IV. Sketsa

V. Hasil

Setelah pasir keluar tungku pada tanggal 8 November 2015 jam 10.30 WIB

a. Berat pasir + piring = 167.87 gram

b. Berat piring kosong = 70.37 gram

c. Berat Pasir = 97.50 gram

Kandungan lumpur =

= 2,5 %
%100

100

5,97100
x
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PEMERIKSAAN KANDUNGAN ZAT ORGANIK DALAM PASIR

I. Waktu Pemeriksaan : 7 November 2015

II. Bahan

a. Pasir kering tungku, Asal : Kali Progo, Volume : 120 gram

b. Larutan NaOH 3%

III. Alat

Gelas ukur, ukuran : 250 cc

IV. Sketsa

V. Hasil

Setelah didiamkan selama 24 jam, warna larutan di atas pasir sesuai dengan

warna Gardner Standard Color No. 8.
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PEMERIKSAAN GRADASI BUTIRAN PECAHAN BATA CITICON

Bahan : Pecahan bata ringan citicon

Diperiksa : 7 November 2015

DAFTAR AYAKAN

No.
Saringan

Sisa Ayakan (gram)
Sisa

Ayakan
(%)

Jumlah
Sisa

Ayakan
(%)

Jumlah
yang

Melalui
Ayakan

Berat
Saringan
(gram)

Berat Saringan
+ Tertahan

(gram)

Jumlah
Tertahan

(gram)

3/4" 481.964 481.964 0 0.000 0.000 100

1/2" 503.26 557.69 54.43 18.127 18.127 81.873

3/8" 545.8 789.93 244.13 81.303 99.431 0.569

#4
533.2 533.34

0.14 0.047 99.477 0.523

Pan 139.09 140.66 1.57 0.523 99.953 0.047

Total = 300.27 316.988
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CARA PERHITUNGAN MIX DESIGN

(SK SNI T-03-3449-2002)

1. Kuat tekan yang diisyaratkan f’c, B untuk umur 28 hari sebesar 15 MPa.

2. Deviasi standar (S), diisyaratkan 7 MPa.

3. Kuat tekan rata-rata yang ditargetkan f’c, Br sebesar 22 MPa.

4. Jenis semen yang digunakan adalah Semen Portland.

5. Jenis agregat yang diisyaratkan, yaitu :

a. Agregat kasar : Citicon.

b. Agregat halus : Pasir Progo.

6. Berat jenis agregat, diketahui untuk :

a. Agregat kasar, PA sebesar 0,6 gr/cm3.

7. Bobot maksimum isi beton, BIB, diisyaratkan 1700 kg/m3.

8. Jumlah fraksi agregat kasar, nf = 0,41.

9. Harga nf > 0,5 atau nf < 0,35, maka nf = 0,41 diantara 0,3 – 0,5, sehingga

kuattekan adukan tidak harus ditambah.

10. Bobot isi adukan, BIM = 2300 kg/m3.

11. Susunan campuran adukan beton :

a. Agregat kasar = (0,6 x 0,41x 1000) = 246 kg/m3.

b. Semen = ((1-0,41) x 513) = 302,67 kg/m3.

c. Agregat Halus = ((1-0,41) x 1559) = 919,81 kg/m3.

d. Air = ((1-0,41) x 283) = 166,97 kg/m3.
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 0% A

Dibuat Tanggal : 18 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,01 cm H1 = 30,24 cm

D2 = 15,05 cm H2 = 30,26 cm

D3 = 15,22 cm H3 = 30,15 cm

P = 132,395 kN

Berat silinder beton = 10,16 kg

Diameter rata-rata = 15,09 cm

Tinggi rata-rata = 30,22 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,092

= 178,84 cm2 = 0,018 m2

Volume = 178,84 x 30,22

= 5404,545 cm3 = 5,405 x 10-3 m3

Berat Jenis = 10,16 / 5,405 x 10-3

= 1879,74 kg/m3

Kuat Tekan = 132,395 / 0,018

= 7355,278 kN/m2 = 7,355 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 0% B

Dibuat Tanggal : 18 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,06 cm H1 = 30,31 cm

D2 = 15,05 cm H2 = 30,25 cm

D3 = 15,05 cm H3 = 30,42 cm

P = 118,470 kN

Berat silinder beton = 10,057 kg

Diameter rata-rata = 15,05 cm

Tinggi rata-rata = 30,33 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,052

= 177,89 cm2 = 0,018 m2

Volume = 177,89 x 30,33

= 5395,404 cm3 = 5,395 x 10-3 m3

Berat Jenis = 10,057 / 5,395 x 10-3

= 1864,13 kg/m3

Kuat Tekan = 118,470 / 0,018

= 6581,667 kN/m2 = 6,582 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 0% C

Dibuat Tanggal : 18 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,11 cm H1 = 30,37 cm

D2 = 15,05 cm H2 = 30,26 cm

D3 = 15,14 cm H3 = 30,32 cm

P = 149,557 kN

Berat silinder beton = 10,306 kg

Diameter rata-rata = 15,10 cm

Tinggi rata-rata = 30,32 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,102

= 179,08 cm2 = 0,018 m2

Volume = 179,08 x 30,32

= 5429,706 cm3 = 5,430 x 10-3 m3

Berat Jenis = 10,306 / 5,430 x 10-3

= 1897,97 kg/m3

Kuat Tekan = 149,557 / 0,018

= 8308,722 kN/m2 = 8,309 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 10% A

Dibuat Tanggal : 18 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,12 cm H1 = 30,16 cm

D2 = 14,97 cm H2 = 30,41 cm

D3 = 15,18 cm H3 = 30,16 cm

P = 101,993 kN

Berat silinder beton = 9,874 kg

Diameter rata-rata = 15,09 cm

Tinggi rata-rata = 30,24 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,092

= 178,84 cm2 = 0,018 m2

Volume = 178,84 x 30,24

= 5408,122 cm3 = 5,408 x 10-3 m3

Berat Jenis = 9,874 / 5,408 x 10-3

= 1825,81 kg/m3

Kuat Tekan = 101,993 / 0,018

= 5666,278 kN/m2 = 5,666 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 10% B

Dibuat Tanggal : 18 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,18 cm H1 = 30,21 cm

D2 = 15,09 cm H2 = 30,22 cm

D3 = 15,24 cm H3 = 30,11 cm

P = 107,877 kN

Berat silinder beton = 9,801 kg

Diameter rata-rata = 15,17 cm

Tinggi rata-rata = 30,18 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,172

= 180,74 cm2 = 0,018 m2

Volume = 180,74 x 30,18

= 5454,733 cm3 = 5,455 x 10-3 m3

Berat Jenis = 9,801 / 5,455 x 10-3

= 1796,70 kg/m3

Kuat Tekan = 107,877 / 0,018

= 5993,167 kN/m2 = 5,993 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 10% C

Dibuat Tanggal : 18 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,13 cm H1 = 30,41 cm

D2 = 15,16 cm H2 = 30,31 cm

D3 = 15,11 cm H3 = 30,01 cm

P = 86,302 kN

Berat silinder beton = 10,128 kg

Diameter rata-rata = 15,13 cm

Tinggi rata-rata = 30,24 cm

Luas = 0,25 x Л x 15,132

= 179,55 cm2 = 0,018 m2

Volume = 179,55 x 30,24

= 5429,596 cm3 = 5,430 x 10-3 m3

Berat Jenis = 10,128 / 5,430 x 10-3

= 1865,19 kg/m3

Kuat Tekan = 86,302 / 0,018

= 4794,556 kN/m2 = 4,795 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 15% A

Dibuat Tanggal : 19 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,25 cm H1 = 30,40 cm

D2 = 15,41 cm H2 = 30,46 cm

D3 = 15,41 cm H3 = 30,38 cm

P = 93.657 kN

Berat silinder beton = 9,50 kg

Diameter rata-rata = 15,13 cm

Tinggi rata-rata = 30,41 cm

Luas =   0,25 x Л x 15,132

= 179,79 cm2 =0,018 m2

Volume = 179,79 x 30,41

= 5467,414 cm3 = 5,467 x 10-3 m3

Berat Jenis = 9,50 / 5,462 x 10-3

= 1739,29 kg/m3

Kuat Tekan = 93.657 / 0,018

= 5203,167 kN/m2 = 5,203 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 15% B

Dibuat Tanggal : 19 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,16 cm H1 = 30,15 cm

D2 = 15,16 cm H2 = 30,29 cm

D3 = 15,14 cm H3 = 30,11 cm

P = 94,147 kN

Berat silinder beton = 9,539 kg

Diameter rata-rata = 15,12 cm

Tinggi rata-rata = 30,18 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,122

= 179,55 cm2 = 0,018 m2

Volume = 179,55 x 30,18

= 5418,819 cm3 = 5,419 x 10-3 m3

Berat Jenis = 9,539 / 5,419 x 10-3

= 1760,29 kg/m3

Kuat Tekan = 94,147 / 0,018

= 5230,389 kN/m2 = 5,230 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 15% C

Dibuat Tanggal : 19 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,15 cm H1 = 30,14 cm

D2 = 15,21 cm H2 = 30,18 cm

D3 = 15,05 cm H3 = 30,11 cm

P = 102,483 kN

Berat silinder beton = 9,49 kg

Diameter rata-rata = 15,14 cm

Tinggi rata-rata = 30,14 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,142

= 180,03 cm2 = 0,018 m2

Volume = 180,03 x 30,14

= 5426,104 cm3 = 5,426 x 10-3 m3

Berat Jenis = 9,49 / 5,426 x 10-3

= 1748,99 kg/m3

Kuat Tekan = 102,483 / 0,018

= 5693,500 kN/m2 = 5,694 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 20% A

Dibuat Tanggal : 19 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,10 cm H1 = 30,34 cm

D2 = 15,05 cm H2 = 30,16 cm

D3 = 15,06 cm H3 = 30,31 cm

P = 54,920 kN

Berat silinder beton = 9,776 kg

Diameter rata-rata = 15,07 cm

Tinggi rata-rata = 30,27 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,072

= 178,37 cm2 = 0,018 m2

Volume = 178,37 x 30,27

= 5399,26 cm3 = 5,399 x 10-3 m3

Berat Jenis = 9,776 / 5,399 x 10-3

= 1810,71 kg/m3

Kuat Tekan = 54,920 / 0,018

= 3051,098 kN/m2 = 3.051 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 20% B

Dibuat Tanggal : 19 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,11 cm H1 = 30,10 cm

D2 = 15,20 cm H2 = 30,17 cm

D3 = 14,97 cm H3 = 30,14 cm

P = 63,746 kN

Berat silinder beton = 9,618 kg

Diameter rata-rata = 15,09 cm

Tinggi rata-rata = 30,14 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,092

= 178,84 cm2 = 0,018 m2

Volume = 178,84 x 30,14

= 5390,238 cm3 = 5,390 x 10-3 m3

Berat Jenis = 9,618 / 5,390 x 10-3

= 1784,42 kg/m3

Kuat Tekan = 63,746 / 0,018

= 3541,444 kN/m2 = 3,541 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 20% C

Dibuat Tanggal : 19 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,11 cm H1 = 30,36 cm

D2 = 15,16 cm H2 = 30,35 cm

D3 = 15,12 cm H3 = 30,04 cm

P = 100,031 kN

Berat silinder beton = 9,847 kg

Diameter rata-rata = 15,13 cm

Tinggi rata-rata = 30,25 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,132

= 179,79 cm2 = 0,018 m2

Volume = 179,79 x 30,25

= 5438,648 cm3 = 5,439 x 10-3 m3

Berat Jenis = 9,847 / 5,439 x 10-3

= 1810,44 kg/m3

Kuat Tekan = 100,031 / 0,018

= 5557,278 kN/m2 = 5,557 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 25% A

Dibuat Tanggal : 19 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,24 cm H1 = 30,30 cm

D2 = 15,13 cm H2 = 30,27 cm

D3 = 15,14 cm H3 = 30,34 cm

P = 66,197 kN

Berat silinder beton = 9,803 kg

Diameter rata-rata = 15,17 cm

Tinggi rata-rata = 30,30 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,172

= 180,74 cm2 = 0,018 m2

Volume = 180,74 x 30,30

= 5476,422 cm3 = 5,476 x 10-3 m3

Berat Jenis = 9,803 / 5,476 x 10-3

= 1790,18 kg/m3

Kuat Tekan = 66,197 / 0,018

= 3677,611 kN/m2 = 3,678 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 25% B

Dibuat Tanggal : 19 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,21 cm H1 = 30,31 cm

D2 = 15,26 cm H2 = 30,33 cm

D3 = 15,26 cm H3 = 30,38 cm

P = 83,360 kN

Berat silinder beton = 9,779 kg

Diameter rata-rata = 15,24 cm

Tinggi rata-rata = 30,34 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,242

= 182,41 cm2 = 0,018 m2

Volume = 182,41 x 30,34

= 5534,32 cm3 = 5,534 x 10-3 m3

Berat Jenis = 9,779 / 5,534 x 10-3

= 1767,08 kg/m3

Kuat Tekan = 83,360 / 0,018

= 4631,111 kN/m2 = 4,631 MPa
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN BETON RINGAN

SILINDER BZ 25% C

Dibuat Tanggal : 19 November 2015

Diperiksa Tanggal : 17 Desember 2015

Diameter : Tinggi :

D1 = 15,11 cm H1 = 30,07 cm

D2 = 15,03 cm H2 = 30,08 cm

D3 = 15,16 cm H3 = 30,09 cm

P = 68,649 kN

Berat silinder beton = 9,643 kg

Diameter rata-rata = 15,10 cm

Tinggi rata-rata = 30,08 cm

Luas =  0,25 x Л x 15,102

= 179,08 cm2 = 0,018 m2

Volume = 179,08 x 30,08

= 5386,726 cm3 = 5,387 x 10-3 m3

Berat Jenis = 9,643 / 5,387 x 10-3

= 1790,05 kg/m3

Kuat Tekan = 68,649 / 0,018

= 3813,833 kN/m2 = 3,814 MPa
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REKAP PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN

BETON RINGAN ZEOLIT

Diuji tanggal : 17 Desember 2015

Umur Pengujian : 28 hari

Variasi
Berat Jenis

(kg/m3)

Berat Jenis
Rata-rata
(kg/m3)

Kuat Tekan
(Kgf)

Kuat Tekan
(MPa)

Kuat Tekan
Rata-Rata

(MPa)

0%

A 1879,74

1880,613

13500 7,355

7,415B 1864,13 12070 6,582

C 1897,97 15250 8,309

10%

A 1825,81

1829,233

10400 5,666

5.485B 1796,70 11000 5,993

C 1865,19 8800 4,795

15%

A 1739,29

1749.523

9550 5,203

5.376B 1760,29 9600 5,230

C 1748,99 10450 5,694

20%

A 1810,71

1801,857

5600 3,051

4.050B 1784,42 6500 3,541

C 1810,44 10200 5,557

25%

A 1790,18

1782.437

6750 3,678

4.041B 1767,08 8500 4,631

C 1790,05 7000 3,814
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355,7

PENGUJIAN MODULUS ELASTISITAS BETON RINGAN BZ 0%

Kode = BZ 0% Kuat tekan = 7,355 MPa

A = 17883 mm2 30% Kuat tekan = 2,207 MPa

Po = 202 mm

1kgf = 9,80671 N

Beban
(kgf)

Beban (N)
Δp     

(10-3)
0,5 Δp 
(10-3)

f'c
(MPa)

ε
(10-4)

ε koreksi
(10-4)

0 0 0 0 0.000 0.000 -0.087

500 4903.355 9 4.5 0.274 0.223 0.135

1000 9806.71 18 9 0.548 0.446 0.358

1500 14710.065 29 14.5 0.823 0.718 0.631

2000 19613.42 40 20 1.097 0.990 0.903

2500 24516.775 48 24 1.371 1.188 1.101

3000 29420.13 58 29 1.645 1.436 1.348

3500 34323.485 68 34 1.919 1.683 1.596

4000 39226.84 78 39 2.194 1.931 1.843

4500 44130.195 88 44 2.468 2.178 2.091

5000 49033.55 100 50 2.742 2.475 2.388

5500 53936.905 110 55 3.016 2.723 2.635

6000 58840.26 124 62 3.290 3.069 2.982

6500 63743.615 139 69.5 3.565 3.441 3.353

7000 68646.97 148 74 3.839 3.663 3.576

Modulus Elastis Rumus = Ec = 0,043 x 101601,5 x

= 11942,640 MPa

Modulus Elastis Pengujian = Ec = =

= 11814,775 MPa

4-
maks

10x

fx3,0

 4-10x868,1

207,2
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GRAFIK HUBUNGAN TEGANGAN REGANGAN

MODULUS ELASTISITAS SEBELUM DAN SETELAH DIKOREKSI

BZ 0%

Regangan ԑ (10-

4)

Regangan ԑ (10-

4)

 

 



98

666,5

PENGUJIAN MODULUS ELASTISITAS BETON RINGAN BZ 10%

Kode = BZ 10% Kuat tekan = 5,666 MPa

A = 17875 mm2 30% Kuat tekan = 1,700 MPa

Po = 201,2 mm

1kgf = 9,80671 N

Beban
(kgf)

Beban (N)
Δp     

(10-3)
0,5 Δp  
(10-3)

f'c
(MPa)

ε
(10-4)

ε koreksi
(10-4)

0 0 0 0 0.000 0.000 -0.255

500 4903.355 13 6.5 0.274 0.323 0.068

1000 9806.71 23 11.5 0.549 0.572 0.316

1500 14710.065 36 18 0.823 0.895 0.639

2000 19613.42 51 25.5 1.097 1.267 1.012

2500 24516.775 65 32.5 1.372 1.615 1.360

3000 29420.13 77 38.5 1.646 1.914 1.658

3500 34323.485 92 46 1.920 2.286 2.031

4000 39226.84 109 54.5 2.195 2.709 2.453

4500 44130.195 128 64 2.469 3.181 2.926

5000 49033.55 145 72.5 2.743 3.603 3.348

5500 53936.905 166 83 3.018 4.125 3.870

6000 58840.26 183 91.5 3.292 4.548 4.292

6500 63743.615 201 100.5 3.566 4.995 4.740

7000 68646.97 215 107.5 3.840 5.343 5.088

Modulus Elastis Rumus = Ec = 0,043 x 98741,5 x

= 10042,606 MPa

Modulus Elastis Pengujian = Ec = =

= 9725,400 MPa

4-
maks

10x

fx3,0

 4-10x748,1

700,1

 

 



99

GRAFIK HUBUNGAN TEGANGAN REGANGAN

MODULUS ELASTISITAS SEBELUM DAN SETELAH DIKOREKSI

BZ 10%

Regangan ԑ (10-

4)

Regangan ԑ (10-

4)
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203,5

PENGUJIAN MODULUS ELASTISITAS BETON RINGAN BZ 15%

Kode = BZ 15% Kuat tekan = 5,203 MPa

A = 17962 mm2 30% Kuat tekan = 1,561 MPa

Po = 200,8 mm

1kgf = 9,80671 N

Beban
(kgf)

Beban (N)
Δp     

(10-3)
0,5 Δp  
(10-3)

f'c
(MPa)

ε
(10-4)

ε koreksi
(10-4)

0 0 0 0 0.000 0.000 -0.204

500 4903.355 9 4.5 0.273 0.224 0.020

1000 9806.71 24 12 0.546 0.598 0.393

1500 14710.065 44 22 0.819 1.096 0.891

2000 19613.42 67 33.5 1.092 1.668 1.464

2500 24516.775 84 42 1.365 2.092 1.887

3000 29420.13 102 51 1.638 2.540 2.336

3500 34323.485 127 63.5 1.911 3.162 2.958

4000 39226.84 147 73.5 2.184 3.660 3.456

4500 44130.195 159 79.5 2.457 3.959 3.755

5000 49033.55 177 88.5 2.730 4.407 4.203

5500 53936.905 197 98.5 3.003 4.905 4.701

6000 58840.26 219 109.5 3.276 5.453 5.249

6500 63743.615 234 117 3.549 5.827 5.622

7000 68646.97 253 126.5 3.822 6.300 6.096

Modulus Elastis Rumus = Ec = 0,043 x 95001,5 x

= 9081,985 MPa

Modulus Elastis Pengujian = Ec = =

= 7047,404 MPa

4-
maks

10x

fx3,0

 4-10x215,2

561,1
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GRAFIK HUBUNGAN TEGANGAN REGANGAN

MODULUS ELASTISITAS SEBELUM DAN SETELAH DIKOREKSI

BZ 15%

Regangan ԑ (10-

4)

Regangan ԑ (10-

4)
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557,5

PENGUJIAN MODULUS ELASTISITAS BETON RINGAN BZ 20%

Kode = BZ 20% Kuat tekan = 5,557 MPa

A = 17970 mm2 30% Kuat tekan = 1,667 MPa

Po = 199,7 mm

1kgf = 9,80671 N

Beban
(kgf)

Beban (N)
Δp     

(10-3)
0,5 Δp 
(10-3)

f'c
(MPa)

ε
(10-4)

ε koreksi
(10-4)

0 0 0 0 0.000 0.000 -0.080

500 4903.355 22 11 0.273 0.551 0.471

1000 9806.71 46 23 0.546 1.152 1.072

1500 14710.065 62 31 0.819 1.552 1.473

2000 19613.42 84 42 1.091 2.103 2.024

2500 24516.775 102 51 1.364 2.554 2.474

3000 29420.13 124 62 1.637 3.105 3.025

3500 34323.485 148 74 1.910 3.706 3.626

4000 39226.84 172 86 2.183 4.306 4.227

4500 44130.195 197 98.5 2.456 4.932 4.853

5000 49033.55 214 107 2.729 5.358 5.278

5500 53936.905 241 120.5 3.002 6.034 5.954

6000 58840.26 267 133.5 3.274 6.685 6.605

6500 63743.615 285 142.5 3.547 7.136 7.056

7000 68646.97 307 153.5 3.820 7.687 7.607

Modulus Elastis Rumus = Ec = 0,043 x 98471,5 x

= 9904,774 MPa

Modulus Elastis Pengujian = Ec = =

= 5382,628 MPa

4-
maks

10x

fx3,0


4-10x097,3

667,1
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GRAFIK HUBUNGAN TEGANGAN REGANGAN

MODULUS ELASTISITAS SEBELUM DAN SETELAH DIKOREKSI

BZ 20%

Regangan ԑ (10-

4)

Regangan ԑ (10-

4)
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814,3

PENGUJIAN MODULUS ELASTISITAS BETON RINGAN BZ 25%

Kode = BZ 25% Kuat tekan = 3,814 MPa

A = 17899 mm2 30% Kuat tekan = 1,144 MPa

Po = 202,4 mm

1kgf = 9,80671 N

Beban
(kgf)

Beban (N)
Δp     

(10-3)
0,5 Δp 
(10-3)

f'c
(MPa)

ε
(10-4)

ε koreksi
(10-4)

0 0 0 0 0.000 0.000 -0.096

500 4903.355 31 15.5 0.274 0.766 0.669

1000 9806.71 62 31 0.548 1.532 1.435

1500 14710.065 90 45 0.822 2.223 2.127

2000 19613.42 125 62.5 1.096 3.088 2.991

2500 24516.775 160 80 1.370 3.953 3.856

3000 29420.13 193 96.5 1.644 4.768 4.671

3500 34323.485 229 114.5 1.918 5.657 5.561

4000 39226.84 260 130 2.192 6.423 6.326

4500 44130.195 297 148.5 2.466 7.337 7.240

5000 49033.55 328 164 2.740 8.103 8.006

5500 53936.905 362 181 3.014 8.943 8.846

6000 58840.26 388 194 3.287 9.585 9.488

Modulus Elastis Rumus = Ec = 0,043 x 96431,5 x

= 7952,012 MPa

Modulus Elastis Pengujian = Ec = =

= 3570,537 MPa

4-
maks

10x

fx3,0

 4-10x204,3

144,1
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GRAFIK HUBUNGAN TEGANGAN REGANGAN

MODULUS ELASTISITAS SEBELUM DAN SETELAH DIKOREKSI

BZ 25%

Regangan ԑ (10-

4)

Regangan ԑ (10-

4)
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PENGUJIAN KUAT LENTUR BETON RINGAN

I. Diuji tanggal : 17 Desember 2015

II. Dimensi balok :

Panjang balok = 500 mm

Jarak antar tumpuan (l) = 450 mm

Lebar balok (b) = 100 mm

Tinggi balok (d) = 100 mm

III. Perhitungan pengujian kuat lentur beton ringan :

a. BZ 0% A

P = 5970 N

σ =

=

= 2,686 MPa

b. BZ 0% B

P = 5430 N

σ =

=

= 2,444 MPa

c. BZ 0% C

P = 5230 N

σ =

=

= 2,354 MPa

2100x100

450x5970

2100x100

450x5430

2100x100

450x5230
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d. BZ 10% A

P = 6560 N

σ =

=

= 2,952 MPa

e. BZ 10% B

P = 4740 N

σ =

=

= 2,133 MPa

f. BZ 10% C

P = 5130 N

σ =

=

= 2,309 MPa

g. BZ 15% A

P = 4240 N

σ =

=

= 1,908 MPa

2100x100

450x6560

2100x100

450x5130

2100x100

450x4240

2100x100

450x4740
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h. BZ 15% B

P = 3800 N

σ =

=

= 1,710 MPa

i. BZ 15% C

P = 5270 N

σ =

=

= 2,372 MPa

j. BZ 20% A

P = 4080 N

σ =

=

= 1,836 MPa

k. BZ 20% B

P = 5080 N

σ =

=

= 2,286 MPa

2100x100

450x3800

2100x100

450x5270

2100x100

450x4080

2100x100

450x5080
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l. BZ 20% C

P = 4070 N

σ =

=

= 1,832 MPa

m. BZ 25% A

P = 4180 N

σ =

=

= 1,881 MPa

n. BZ 25% B

P = 4060 N

σ =

=

= 1,827 MPa

o. BZ 25% C

P = 4130 N

σ =

=

= 1,859 MPa

2100x100

450x4070

2100x100

450x4180

2100x100

450x4060

2100x100

450x4130
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REKAP PENGUJIAN KUAT LENTUR BETON RINGAN ZEOLIT

Diuji tanggal : 17 Desember 2015

Umur Pengujian : 28 hari

Variasi Kuat Lentur Uji
(MPa)

Kuat Lentur Rata-
Rata (MPa)

BZ 0%

A 2,686

2.495B 2,444

C 2,354

BZ 10%

A 2,952

2.465B 2,133

C 2,309

BZ 15%

A 1,908

2.000B 1,710

C 2,372

BZ 20%

A 1,836

1.985B 2,286

C 1,832

BZ 25%

A 1,881

1.856B 1,827

C 1,859
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DOKUMENTASI PENELITIAN BETON RINGAN ZEOLIT HALUS

I. Tahap Persiapan Bahan

Agregat Kasar Pecahan Bata Citicon Semen Merk Holcim

Agregat Halus Pasir Progo Zeolit
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II. Tahap Pengujian Bahan

Gelas Ukur Tungku / Oven

Labu Erlenmeyer NaOH 3%

Gardener Standard Color Timbangan
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III. Tahap Pembuatan Benda Uji

Cetakan Silinder Cetakan Balok

Palu Cetok

Mixer Hasil Benda Uji

Curiing

 

 



114

IV. Tahap Pengujian Benda Uji

Kaliper Compresometer

Kompor Listrik Cetakan Capping

Universal Testing Machine

 

 



115

Silinder Beton Sebelum Diuji Silinder Beton Setelah Diuji

Balok Beton Sebelum Diuji Balok Beton Setelah Diuji

 

 


